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The purpose of this study was to determine the content of N (nitrogen), P (phosphorus) and Potassium 
(K) or NPK from non-target fish waste caught by fishermen and the utilization of non-target fish waste 
in order to reduce environmental pollution in Samkai sub-district, Merauke Regency. The research 
was conducted in September-November 2020, at the Water Resources Management Laboratory of 
Unmus Merauke and the Chemistry laboratory of Unhas. Sample analysis includes testing the levels of 
N, P and K in non-target fish waste and NPK analysis on liquid organic fertilizer (LOF) of non-target 
fish waste. The results showed that the results of the NPK analysis in non-target waste fish had levels 
of N (0.58%), P (2.86%) and K (0.01%), while the results of the analysis LOF were higher in N and P 
at P3 continued (0.27% and 1.25%) and for K at P1 (0.74%).  
 




Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kandungan  N (nitrogen), P (posforus) dan 
Kalium (K) atau NPK dari  limbah ikan non target hasil tangkapan nelayan dan pemanfaatan 
limbah ikan non target  agar dapat mengurangi pencemaran lingkungan di kelurahan Samkai 
Kabupaten Merauke. Penelitian dilakukan bulan September-November 2020, bertempat di 
Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan Unmus Merauke dan laboratorium Kimia 
Unhas. Analisis sampel meliputi pengujian kadar Nitrogen (N), Pospat (P) dan Kalium (K) 
pada ikan limbah non target dan analisis NPK pada pupuk organic cair (POC) ikan limbah non 
target. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil analisis NPK pada ikan limbah non target 
memiliki kadar Nitrogen (N) 0.58 %, Phospor (P) 2.86 % dan Kalium (K) 0.01 %, sedangkan 
hasil analisis pupuk organic cair (POC) yang terbaik pada nutrient Nitrogen (N) pada P3 
sebesar 0.27%, nutrien Phospor pada P3 sebesar 1.25% dan untuk nutrien Kalium (K) pada P1 
sebesar 0.74%.  
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Kabupaten Merauke merupakan  salah satu Kabupaten yang berada di daerah 
pesisir, memiliki potensi sumberdaya laut yang sangat melimpah. Salah satu potensi 
perikanan yang cukup besar adalah hasil tangkapan ikan, terutama di perairan laut. Hasil 
tangkapan nelayan yang didapat dikategorikan menjadi dua , yaitu ikan target dan non 
target. Ikan target merupakan ikan yang mempunyai nilai ekonomis penting terutama 
untuk dikonsumsi, sedangkan ikan non target merupakan ikan hasil tangkapan yang 
tidak mempunyai nilai ekonomis. Ikan non target yang didapat umumnya hanya dibuang 
atau dibiarkan di tepian pantai, sehingga ikan-ikan tersebut akan berpotensi menjadi 
limbah yang akan mencemari lingkungan perairan sekitarnya terutama daerah pesisir 
pantai di Kelurahan Samkai Kabupaten Merauke. Berdasarkan penelitian (Lantang B 
dan Merly SL 2019) didapatkan 6 jenis ikan non target yang ada di Sungai Maro 
Kabupaten Merauke. Adapun beberapa contoh ikan non target yang umumnya 
ditemukan di perairan pantai yang ada di Kabupaten Merauke antara lain ikan Baung 
Putih (Cinetodus crassilabri), ikan Baung Merah (Cinetodus froggatti), ikan Pari 
Burung (Rhinoptera javanica), Ikan Sembilan (Polototus canus), ikan Lidah 
(Cynoglossus Lingua) dan ikan Hiu (Carcharhinus amboinensis). 
Limbah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik dalam bidang 
industri maupun kegiatan domestik yang tidak memiliki nilai ekonomis. Di Indonesia 
kegiatan perikanan yang ada saat ini menghasilkan limbah perikanan yang cukup tinggi 
yaitu sekitar 20-30 % dari produksi ikan yang telah mencapai 6,5 juta ton pertahun (Piri 
GA dan Mirwan M 2017). Dengan demikian sekitar 2 juta ton terbuang sebagai limbah. 
Limbah ikan yang berasal dari hasil tangkapan ikan non target termasuk bagian dalam 
dan luar ikan yang dibuang di sekitar pantai merupakan salah satu masalah besar dalam 
pengolahan ikan, dimana limbah ikan dapat mencemari lingkungan baik di darat 
maupun perairan. Limbah ikan yang berasal dari ikan non target juga mempunyai 
potensi untuk diolah menjadi pupuk cair berupa pupuk organik sehingga dalam 
pemanfaatannya akan mengurangi pencemaran lingkungan serta dapat meningkatkan 
nilai tambah hasil perikanan. 
Pupuk organik selain merupakan unsur penting bagi pertumbuhan tanaman, juga 
merupakan faktor penting yang dapat digunakan dalam pemupukan kolam/ tambak guna 
memperoleh keberhasilan dalam pembesaran ikan. Pemanfaatan limbah ikan non target 
hasil tangkapan nelayan menjadi suatu produk berupa pupuk ikan, diharapkan dapat 
meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat nelayan serta dapat mengurangi 
pencemaran di lingkungan pesisir yang ada di Kabupaten Merauke.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui kandungan  N (nitrogen), P (posforus) dan Kalium (K) 
atau NPK dari  limbah ikan non target hasil tangkapan nelayan dan pemanfaatan limbah 
ikan non target  agar dapat mengurangi pencemaran lingkungan di kelurahan Samkai 
Kabupaten Merauke. 
   
Metodologi Penelitian 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu bulan Oktober sampai November 
2020. Pembuatan POC dilakukan di Laboratorium Jurusan Manajemen Sumberdaya 
Perairan (MSP) Universitas Musamus (Unmus), sedangkan analisis N,P,K pada POC 
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah  Universitas Hasanuddin Makassar.  
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Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jerigen, gelas ukur, 
gelas piala, timbangan analitik, batang pengaduk, ember, loyang, baki, golok (parang), 
oven, botol sampel, tisu, aluminium foil, air kelapa, hand sanitaizer, masker, sarung 
tangan, hand soap, kertas wrapping, kertas label, EM4, gula pasir 
 
Sampel penelitian 
Sampel penelitian yang digunakan adalah semua jenis ikan non target yang tertangkap 
oleh nelayan di pantai Lampu Satu kota Merauke. 
 
Prosedur Penelitian 
1. Pengumpulan ikan non target 
Sebanyak 20 kg ikan non target segar diambil dengan cara dibeli dari 
hasil tangkapan nelayan di pantai Lampu Satu. Ikan-ikan tersebut dikumpulkan 
dan dimasukan ke dalam wadah (karung) dan selanjutnya dibawa ke 
Laboratorium jurusan MSP Unmus untuk dibersihkan dan dikeringkan.  
2. Pengeringan ikan non target untuk analisis N,P,K 
Sebanyak 20 kg ikan dibersihkan dan dihaluskan dengan cara dicincang 
untuk dikeringkan. Ikan segar yang telah dicincang diletakan di dalam baki 
aluminium yang telah dialas atau dilapisi dengan aluminium foil. Hal ini 
bertujuan agar ikan yang dikeringkan mengalami proses pemanasan yang 
merata.  Proses pengeringan ikan menggunakan inkubator dengan suhu rata-rata 
60-70’C. Lama pengeringan yaitu berkisar antara 4-5 hari (4-5x24 jam). 
Penurunan berat ikan segar yang dikeringkan sebesar 50%. Setelah dikeringkan, 
sebanyak 150 g ikan diambil untuk dilakukan analisis N,P,K.  
3. Penentuan perlakuan dan jumlah ulangan pembuatan POC  
Proses pembuatan POC membutuhkan ikan segar non target yang telah 
dikeringkan, air kelapa muda, air tebu (gula) dan EM4. Pembuatan POC terdiri 
atas 3 perlakuan yaitu perlakuan 1 (P1), perlakuan 2 (P2) dan perlakuan 3 (P3). 
Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga ulangan sehingga total keseluruhan 
adalah 9 ulangan. Perlakuan pembuatan POC ditampilkan pada tabel 1.  
Tabel 1. Perlakuan pembuatan POC 
Perlakuan  Ikan (g) Air Gula (ml) EM4 (ml) Air Kelapa (ml) 
P1 300 100 200 500 
P2 600 200 400 1000 
P3 1200 400 800 2000 
4. Pembuatan POC 
Sebanyak 6 kg ikan non target kering diambil dan dibagi kedalam tiga 
perlakuan dan tiga ulangan. Ikan tersebut diletakan kedalam loyang dan 
ditambahkan air kelapa muda, EM4 dan molase (air tebu) sesuai dengan 
perlakuan masing-masing. Aduk semua bahan sampai merata kemudian 
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masukan ke dalam jerigen hingga hampir penuh dengan menyisahkan sedikit 
ruang kosong, kemudian ditutup rapat. Diamkan selama 10 hari untuk proses 
fermentasi, tutup dibuka setiap hari secara berkala. Setelah 10 hari POC siap 
digunakan yang ditandai dengan bau yang segar. 
5. Preparasi sampel POC untuk analisis N,P,K  
Setelah didiamkan selama 10 hari, POC yang telah difermentasi dibuka 
tutup jerigen selama dua hari untuk menghentikan proses fermentasinya. POC 
yang telah jadi diambil untuk masing-masing perlakuan sebanyak 100 ml, 
dimasukan kedalam botol sampel yang telah diberi label kemudian dilapisi 
dengan plastik wrapping. Skema alur pembuatan POC dan analisis kandungan N, P 

















Gambar 1. Skema alur pembuatan POC  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Ikan non target merupakan hasil tangkapan nelayan yang hampir tidak 
mempunyai nilai ekonomis, sehingga dapat disebut sebagai limbah perikanan. Limbah 
dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, 
khususnya bagi masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai, sehingga perlu 
dilakukan penanganan terhadap limbah  yaitu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. 
Limbah ikan mengandung berbagai macam nutrient antara lain berupa unsur Nitrogen 
(N), Phospor (P), Kalium (K), ke tiga unsur tersebut diketahui merupakan komponen 
penyusun pupuk organic (Hapsari N dan Welasih T 2013). Jenis-jenis ikan non target 
atau ikan limbah  yang  dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk cair 
adalah ikan duri (Hexanematichthys sp.) ikan hiu (Superordo Selachimorpha) dan ikan 
mata bulan (Megalops sp.). Pemanfaatan limbah ikan sebagai salah satu bahan 
pembuatan pupuk organik sudah banyak dilakukan. Berbagai jenis pupuk organik 
berbahan baku ikan non target telah banyak beredar hingga saat ini, baik sebagai pupuk 
padat atau pupuk cair (Davis JG Brown MAP Evans C and Mansfield J 2004). Adapun 
data hasil pengukuran NPK pada ikan non target yang telah dikeringkan ditampilkan 
pada gambar 2.  
 
Persiapan alat dan bahan 















N,P dan K 
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Copyright©2021 by Agricola Journal  




Gambar 2. Hasil Analisis NPK pada ikan non target kering 
 
Berdasarkan  hasil analisis kandungan  NPK pada ikan limbah yang telah 
dikeringkan, maka dapat dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan POC dengan 
penambahan air kelapa, EM4 dan Molase (air tebu/gula). Penambahan air kelapa 
diharapkan dapat meningkatkan kandungan hara. Penambahan EM4 mempercepat 
dekomposisi limbah dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman, 
dan rnenekan aktivitas mikroorganisme pathogen, dan penambahan molase (air tebu) 
sebagai sumber nutrient. Data hasil pengukuran NPK pada POCditampilkan pada 
gambar 2.  
 
Gambar 3. Hasil analisis NPK pada POC ikan non target  
 
Berdasarkan hasil analisis N,P, dan K pada POC (gambar 3) kandungan N, P, dan 
K menunjukkan nilai yang bervariasi dan perubahan yang beragam dari masing-masing 
perlakuan. Menurut Permentan No 70/permentan/SR.140/10/2011, pupuk organik 
merupakan pupuk yang berasal dari sebagian besar atau secara utuh bahan organik yang 
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dibuat untuk menambah bahan organik dan memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan 
biologi yang ada di tanah. Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara 
anaerob (tanpa oksigen) melalui proses fermentasi. Dalam pembuatan pupuk organik ini 
ditambahkan mikroorganisme yang bertujuan untuk mempercepat proses 
pendegradasian senyawa organik (Prihandarini R 2014). Sebelum dilakukan pengukuran 
NPK pada POC, telah terlebih dahulu dilakukan pengukuran NPK pada ikan non target 
kering. Hal ini dilakukan sebagai data awal penelitian dilakukannya beberapa perlakuan 
pada pembuatan POC (gambar 2).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap unsur N, P dan K POC ikan 
non target pada ketiga perlakuan, diperoleh kandungan N (0.27%) dan P (1.25%) pada 
P3 dan K (0.74 %) pada P1.  Menurut (Fitria Y 2008) pemberian pupuk organik cair 
dari limbah cair industri perikanan meningkatkan tinggi tanaman pada 1, 2, dan 3 MST. 
Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terutama 
unsur N, P dan K. ketiga unsure tersebut dibutuhkan sebagai suplai energi pada 
pembelahan sel dan kekuatan jaringan terutama dinding primer pada jaringan batang 
dan daun (Salibury FB 1995). Unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair ini 
akan diserap oleh tanaman terutama tanaman bayam. Pada keadaan ini tanaman bayam 
tumbuh dengan baik karena kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi dan proses-proses 
metabolismenya berjalan dengan lancar.  POC dapat digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan pada tanaman, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Monica 
F Prijono S dan Kusumarini N 2018) menyatakan pemberian POC dengan dosis 100% 
dan interval waktu 4 hari sekali mampu meningkatkan serapan nitrogen pada tanaman 
sawi sebesar 23,80% dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Menurut (Rizqiani N 
Erlina FA dan Nasih WY 2007) penggunaan konsentrasi POC yang tepat dapat 
memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kandungan 
N, P, dan K pada ikan non target yang telah dikeringkan memiliki kadar N, P dan K 
berturut-turut sebesar 0.58 %, 2.86 % dan 0.01 %, sedangkan hasil analisis POC ikan 
non target kandungan tertinggi N dan P pada P3 yaitu berturut-turut sebesar 0.27%, dan  
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